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Abstract

The  development of Internet Technology in the business world and the industrial world took place very quickly in the modern
and post-millennial era , namely after the 2000s. Technology has generally made our lives simpler and more practical with
the term world in the palm of your hand just by mastering Technology and the Internet. . Several technological model innovations
such as the Technology Acceptance Model (ILAM) and technology readiness index (IR1), especially the development of social
media technology for user, can help business development. The purpose of this study is to identify the use of technology and
analyze the influence of technology and the internet on the use of social media on Micro, Small and Medinm Enterprises in
the District Bekasi. The output of this research is the implementation of 1oT-based technology on Micro, Small and Medium
Enterprises in Bekasi Regency. The application of technology and the Internet to Micro, Small and Medium Enterprises can
provide convenience and usefulness when running a business in the era of globalization and modernization. In order to be a
sustainable solution, this  101-based technology model will be patented to make it easier for user to adopt technology so that
SOC10-6cONOMIC IIMPrOVenIents 0ccur.

Keywords: 10T, Technology Acceptance Model, medinm Entreprises

Abstrak

Perkembangan Teknologi Internet pada dunia usaha dan dunia industry berlangsung sangat cepat di era
modern dan paska era milenial yaitu setelah tahun 2000-an. Teknologi umumnya sudah membuat hidup kita
menjadi lebih simple dan praktis dengan istilah dunia dalam genggaman hanya dengan menguasai Teknologi
dan Internet Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi penggunaan teknologi dan
menganalisis pengaruh teknologi dan internet terhadap penggunaan media sosial pada pelaku Usaha Mikro
Kecil Menengah di Kabupaten Bekasi. Target yang ingin dicapai yaitu mengidentifikasi penggunaan
teknologi dan internet pada pelaku UMKM dan menganalisis pengaruh penggunaan teknologi terhadap
penggunaan media sosial pada pelaku UMKM. Penerapan Teknologi dan Internet pada Usaha Mikro Kecil
Menengah dapat memberikan kemudahan dan kegunaan saat menjalankan usaha di era globalisasi dan
modernisasi. Agar dapat menjadi solusi berkelanjutan, model teknologi berbasis IoT ini akan dipatenkan

untuk mempermudah pelaku UMKM dalam mengadopsi teknologi agar terjadi peningkatan social ekonomi.

Kata kunci: IoT, Teknologi, Model, UMKM.

Pendahuluan

Sejumlah penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan ponsel berpengaruh positif
terthadap kesejahteraan scara subjektif[1]. Hingga kini, pengaruh layanan teknologi pada ponsel belum
banyak diperhatikan. Studi sebelumnya terkait integrasi model kesiapan teknologi atau Technology
Acceptance Model atau popular dikenal dengan TAM telah dilakukan pada beberapa studi [2]. Namun,
dampak model TAM sebagai penerapan model teknologi memiliki hasil yang serbaguna dan signifikan pada
usaha berbasis teknologi. Para ahli juga percaya bahwa terdapat penelitian yang perlu dilanjutkan terutama
di bidang inovasi social|3].
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Penerapan teknologi terutama di kelompok usaha mikro kecil menengah belum banyak terukur sehingga
belum dapat dibuktikan inovasi teknologi pada kelompok marginal. Upaya yang telah dilakukan menjadi
penting untuk mengetahui penerapan teknologi pada usaha mikro kecil menengah (UMKM). Penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi penerapan model Teknologi TAM dan TRI pada pelaku UMKM dan
menganalisis pengaruh teknologi terhadap penggunaan Media Sosial pada pelaku UMKM.

Metode Penelitian

Kerangka Konsep TAM dan TRI

Technology Readiness Index atau dikenal dengan TRI dikembangkan oleh Parasuraman[4] untuk mengukur
kesiapan teknologi pada individu. TRI didefinisikan sebagai kecenderungan seseorang untuk merangkul dan
menggunakan suatu teknologi baru untuk mencapai tujuan di tempat kerja[5]. Kesiapan Teknologi memiliki
36 skala item dan terdiri dari dua dimensi. Index tersebut termasuk yang positif yaitu optimism dan inovasi
lalu yang negative yaitu ketidaknyamanan (discomfort) dan tidakamanan [6].

Optimisme mengacu pada pandangan positif tentang teknologi dan keyakinan bahwa optimism menawarkan
peningkatan control, efisiensi kepada fleksibilitas orang-orang. Inovasi adalah kecenderungan untuk menjadi
lebih awal dalam mengadopsi teknologi baru dan pemimpin pada opini yg ada. Ketidaknyamanan
(discomfort) adalah kecurigaan teknologi dan keraguan pada teknologi tentang kemampuannya untuk

beketja [7].

Baru-baru ini, TRI dimodifikasi oleh Parasuraman dan Colby [8] dan diberi nama TRI 2.0. alasan modifikasi
TRI menjadi TRI 2.0 adalah adanya percepatan dan perubahan teknologi dalam bentuk akses internet
berkecepatan tinggi, mobile commerce, media social dan cloud computing. TRI 2.0 memiliki skala 16 item
empat dimensi. Optimism dan inovasi merupakan motivasi yang berkontribusi pada kesiapan teknologi,
sedangkan ketidaknyamanan (discomfort) dan rasa tidak aman (insecurity) menjadi penghambat pada
kesiapan teknologi [9]. Orang yang memiliki optimism dan inovasi dan memiliki sedikit ketidaknyamanan
dan ketidak rasa aman, lebih mungkin menerima manfaat teknologi baru. Namun pengalaman kolektif,
umpan balik dari peneliti dan komunikasi pribadi memotivasi untuk memodifikasi menjadi TRI 2.0. terdapat
kebutuhan untuk:

1. Menilai kembali pernyataan skala yang merujuk pada konteks tidak lagi inovatif
2. Memeriksa dan memasukkan implikasi yang relevan dari lingkungan teknologi baru
3. Membuat instrument yang lebih efisien

Technology Acceptance Model/ (TAM) diusulkan oleh Davis|7] terdiri dari kegunaan yang dirasakan dari teknologi
(Perceived Usefulness) dan kemudahan yang dirasakan (Perceived Ease of Use) adalah dua keyakinan penting yang
menentukan sikap orang terhadap lingkungan yang menerima teknologi. Kegunaann yang dirasakan
memiliki hubungan yang kuat dengan penerimaan pengguna terhadap suatu teknologi dibandingkan yang
dirasakan kemudahan penggunaan.

Pada konteks yang berbeda, TAM telah diterapkan dan telah menerima dukungan empiris dari banyak
penelitian [10], teori TAM telah terdapat beberapa modifikasi, masing-masing teori telah menyumbang
banyak untuk pengetahuan terkait penggunaan teknologi. Mardiputra (2017) mengintegrasikan TAM dengan
IDT pada penelitian untuk menganalisis pengaruh penggunaan handphone pada ecommerce. Dalam sebuah
studi oleh Walczuch [11] TRI dan TAM digabungkan untuk mengukur penerimaan teknoligi di antara
karyawan penyedia layanan keuangan di Belgia. Gabungan TRI dan TAM digunakan oleh Kuo dkk untuk
menyelidiki penerimaan perawat terhadap ponsel system rekam medis elektronik.

Pada penelitian lain, belum banyak penelitian yang meneliti pengaruh TRI dan TAM terhadap kesejahteraan
saat dikaitkan dengan penggunaan teknologi. Ide terkait kesejahteraan biasanya diambil dari filosofi untuk
menyiratkan apa yang baik bagi seseorang. Kesejahteraan dapat dipahami sebagai pemenuhan kesenangan
dan menghindari rasa sakit. Pada domain studi kesejahteraan yang dipengaruhi teknologi, banyak penelitian
berkonsentrasi pada kesejahteraan subjektif, terutama dalam mengukur kualitas hidup. Kesejahteraan
subjektif mengukur kebahagiaan dengan menanyakan bagaimana perasaan individu tentang kehidupan
mereka. Kesejahteraan subjekti telah didefinisikan sebagai penilaian kognitif dan afektif oleh individu|[12].
Studi ini dilakukan untuk mengidentifikasi penerapan model teknologi berbasis IoT yaitu TAM dan TRI
pada pelaku UMKM dan menganalisis pengaruh teknologi media social pada pelaku UMKM|[13],[14],[15].
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Gambar 2 Kombinasi TAM dan TRI

Kerangka Pemikiran

Kerangka Pemikiran pada penelitian ini mengusulkan pengembangan dari model Technology Readiness
Index (TRI) yang terdiri dari Optimisme, Innovativeness, Discomfort, serta Insecurity dan Technology
Acceptance Model (TAM) yang terdiri dari Perceived Ease of Use dan Perceived Usefulness yang diusulkan
oleh Davis lalu dikombinasikan oleh Putra dan Rahman [16] yang berpengaruh pada penggunaan Media
Sosial oleh pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Kabupaten Bekasi.

Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan analisis jalur (Path Analysis).
Model penelitian sebagai berikut

S —
/

Metode Pengumpulan Data

Penelitian ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian pertama dengan pemilihan objek UMKM yang
terdapat di Kabupaten Bekasi yang bersedia menjadi responden penelitian. Pada bagian pertema
terdapat penyaringan UMKM yang menggunakan teknologi Media Sosial pada usahanya. Bagian
kedua berupa pengambilan data yang terdiri dari pengambilan data primer dan sekunder. Data primer
didapatkan dengan cara menyebar kuesioner secara google form agar menghemat kertas lalu data
sekunder berupa data dan profil pelaku usaha mikro kecil menengah seperti data demografi (gender,
usia, jenis usaha, ukuran usaha). Bagian ketiga dari pengumpulan data berupa pertanyaan yang
berkaitan dengan penelitian yang variable Technology Readiness Index (TRI) yang terdiri dari
Optimisme, Inovativeness, Discomfort, Insecurity serta Technology Acceptance Model (TAM) yang
terdiri dari Perceived Ease of Use dan Perceived of Usefulness yang berpengaruh pada penggunaan
Media Sosial pada Usaha Mikro Kecil Menengah.

Gambar 3 Model Penelitian
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3. Metode Sampling
Responden pada penelitian ini terdiri dari para pelaku usaha mikro kecil menengah di Kabupaten
Bekasi yang menggunakan Media Sosial pada usahanya. Jenis usaha dikelompokkan menjadi kluster
pendidikan, perdagangan, kuliner, manufaktur, dll khususnya yang betlokasi di Kabupaten Bekasi.
Penentuan kluster ini untuk mengetahui sebaran responden di berbagai bidang usaha. Profil pelaku
usaha dikelompokkan berdasarkan demografi seperti gender, usia, jenis pekerjaan, lama usaha, ukuran
usaha.

Populasi penelitian merupakan semua pelaku Usaha Mikro Kecil Menengah yang ada di Kabupaten Bekasi
sesuai dengan data BPS Kabupaten Bekasi 2020. Pengamblan sampel menggunakan pemilihan para pelaku
Usaha Mikro Kecil Menengah terpilih di Kabupaten Bekasi yang jumlahnya sekitar 5% penduduk
Kabupaten Bekasi.

Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti berlangsung dari Maret 2022 sampai Mei 2022 di beberapa
tempat yang memiliki Usaha Mikro Kecil Menengah di Kabupaten Bekasi. Peneliti melakukan pengumpulan
data yang dimulai dari pembuatan kuisioner yang isinya berupa:

1. Pertanyaan penyaring untuk memilih responden yang sesuai dengan kriteria inklusi, yaitu responden
yang menggunakan aplikasi media sosial LinkedIn untuk mencari pekerjaan.

2. Pertanyaan tentang variabel penelitian yang terdiri dari enam tabel, menggunakan skala likert yang
terdiri dari 4 level yaitu STS (Sangat Tidak Setuju), TS (Tidak Setuju) , S (Setuju), dan SS (Sangat
Setuju).

3. Pertanyaan-pertanyaan berupa data demografi responden.

Tabel 1 Skala

Numerical Value Range Interpretation
4 3.50 - 4.0 Sangat Setuju
3 2.50 - 3.49 Setuju
2 1.50 — 2.49 Tidak Setuju
1 1.00 — 1.49 Sangat Tidak Setuju

Proses pengumpulan data dimulai dengan

1. Pengujian kata pada kuesioner, dilakukan untuk menguji apakah kalimat pada kuisioner tersusun rapi
sesuai EYD (Enhanced Spelling)[17].

2. Pretest kuesioner, dilakukan untuk menguji apakah kuesioner tersebut siap disebarkan.

3. Penyebaran kuesioner, dan kemudian dilakukan uji angket dengan menggunakan uji validitas dan

reliabilitas angket penelitian.

Dalam menetapkan Responden dati sector industry khususnya yang ada di Area Industri Jababeka, maka
dikelompokkan menjadi kluster manufaktur, perdagangan, pendidikan dan kesehata. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui perbedaan responden dari berbagai bidang industri /kluster.

Tabel 2 Kluster Sampling
Cluster Number of Respondents Percentage
Manufaktur 100 25.00
Perdagangan 100 25.00
Pendidikan 100 25.00
Layanan sosial 100 25.00
Total 400 100.00

Adapun populasi penelitian merupakan semua angkatan kerja yang aktif terutama yang berada di Jawa Barat.
Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Februari 2020[18], jumlah angkatan kerja di Propinsi Jawa Barat
sebesar 24,33 juta orang. Sampel pada penelitian ini adalah para pencari ketja yang merupakan angkatan
kerja di Jawa Barat secara Umum dan khusunya di Area Industri Jababeka dengan 4 kluster di atas.

Hasil pengujian pada variable penelitian yaitu Profil Personal, Profil Kelompok, dan Profil Organisasi
menggunakan metode analisis Deskriptif sebagai berikut.
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Penelitian menghasilkan temuan responden penelitian yaitu tenaga ketja di area industry yang dilakukan dati

Januari sampai dengan April sebagai berikut:

1. Seluruh responden berjumlah 377 orang yang terbagi dalam pekerjaan di bidang manufaktur,
pelayanan kesehatan, pendidikan, dan perdagangan. Penelitian ini berlokasi di Kawasan Industri
Jababeka Jawa Barat, Indonesia pada waktu Januari 2021 sampai Juni 2021. Peneliti mengumpulkan
data dengan aplikasi google form kepada semua responden yang Bekerja di Kawasan Industri Jababek

2. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan jenis kelamin laki-laki dan perempuan dengan
tingkat signifikansi laki-laki 61,5% dan perempuan 38,5%.
3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden tersebut berasal dati usia di bawah 25

tahun sebesar 36,9% (139 orang) diikuti dengan usia 36-45 tahun 27,6% (104 orang). Sedangkan
responden lainnya berusia 26-35 tahun (25,5%), 45-55 tahun (7,4%) dan di atas 55 tahun (2,7%)

4. Pendidikan responden penelitian paling banyak adalah tamatan dengan 36,9% (139 orang) diikuti oleh
mahasiswa S2/S3 sebanyak 35% (132 orang) dan paling sedikit adalah Pasca Satjana sebesar 28,1%
(106 orang). Namun terdapat perbedaan paling signifikan antara kelompok umur responden di
perusahaan tersebut.

5. Responden penelitian berasal dari perusahaan manufaktur, perdagangan, pendidikan, dan jasa dengan
persentase tertinggi dimiliki oleh kelompok perusahaan manufaktur (38,2%) yang dikuasai oleh
responden wanita (21,1%); namun terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok umur
responden pada kelompok perusahaan yang diteliti pada tingkat signifikansi 1 persen.

6. Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara lama kerja pada
organisasi responden pada kelompok perusahaan yang diteliti pada tingkat signifikansi 1 persen.
Responden dikelompokkan menjadi di bawah 1 tahun, 1-5 tahun, 6-10 tahun dan di atas 10 tahun di
organisasi. Kelompok I yang paling banyak menjadi responden

7. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengeluaran dalam satu bulan responden di Kawasan
Industri Jababeka lebih dari 5 juta dengan 40,3%. Responden dikelompokkan menjadi pengeluaran
di bawah 1 juta, 1-3 juta, 3-5 juta dan lebih dari 5 juta.

Kesimpulan

Kesimpulan pada penelitian ini menunjukkan bahwa dari 400 responden memiliki karakter beragam pada
jenis kelamin, kategoti usia, pendidikan terakhir, masa ketja dan penghasilan dalam sebulan. Hasil penelitian
juga menunjukkan hubungan signifikan bahwa variable model teknologi internet of things dapat
menghasilkan kinerja yang lebih baik pada unit usaha mikro kecil menengah di daerah Kabupaten Bekasi.
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